PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
E-BOOK TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V11 DI
SMPN 5 TINAMBUNG KABUPATEN POLEWALI MANDAR

s MUK,
e\’"‘ "4;

T

SKRIPSI

DiajukanuntukMemenuhi Salah SatuSyaratgunaMemperoleh
GelarSarjanaPendidikan padaJurusanTeknologiPendidikan
FakultasKeguruandanlimuPendidikan
UniversitasMuhammadiyah Makassar

Oleh

NURHIKMAH
10531227215

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2019















MOTTO & PERSEMBAHAN

MOTTO:

“Hidup Disiplin, Kerja Keras dan Penuh Tanggung Jawab
adalah Kunci dari Kesuksesan”

(Nurhikmah)

o

PERSEMBAHAN:

Dengan penuh keikhlasa dan rasa syukur kepada Allah SWT
kupersembahkan karya sederhana ini untuk kedua orang tuaku
Ayahanda Japar dan Ibunda Almarhumah Hj. Nani
Yang tercinta dan terkasih
Atas segala keringat, desah nafas, linangan air mata, untaian doa, serta jutaan
pengorbanan tak ternilai tuk mencari rezeki demi kesuksesan pendidikan anaknya.
Untuk saudara-saudariku yang senantiasa mendengar keluh kesahku, selalu
memotivasi dan menguatkanku, tiada kata yang paling indah selain kata terima kasih

karena selalu menjadi tempat sandaran saat diri ini lelah

Semua guru dan dosenku yang telah ikhlas membagi ilmunya

Teman-teman seperjuangan Teknologi Pendidikan angkatan 2015

Vi



ABSTRAK

Nurhikmah. 2019. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-Book
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar. Skripsi. Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | H.
Nursalam dan Pembimbing Il Nasir.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pengaruh
penggunaan media pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi belajar siswa
kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis e-
book terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif statistik, dengan
jumlah populasi 91 siswa dan yang menjadi sampel adalah kelas VI bdengan jumlah
30 siswa.Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan angket. Teknik
analisis data yang digunakan adalah menggunakan teknik analisis statistik deskriptif
dan statistik inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh data hasil observasi aktivitas
belajar siswa kelas VIIB di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
tergolong dalam kategori cukup baik dengan prosentase 45,5%. Hasil penelitian yang
diperoleh dari analisis deskripsi yaitu rata-rata media cetak (25,35), media e-book
(32,78), dan motivasi (34,61).Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis inferensial
dengan perhitungan menggunakan rumus uji-t menunjukkan bahwa Thitung 3,392lebih
besar dari pada Ttabel2,120. Disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 5
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Oleh karena itu diharapkan guru dapat
menggunakan media e-book untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Motivasi Belajar dan Media Pembelajar Berbasis E-Book
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KATA PENGANTAR

Dl \ L\ T 2o By

Assalamualaikumwr.wb
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Nya yang senantiasa diperuntuhkan kepada hamba-hamba-Nya. Salawat dan
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yang mengikuti risalahnya.
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Media Pembelajaran Berbasis E-Book Terhadap Motivasi Belajar Siswa
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tiada henti dari berbagai pihak, penulisan skripsi ini bisa sampai terselesaikan.
Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada mereka
yang telah membantu secara moral maupun material kepada penulis dalam

proses pencarian ilmu.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada orang tua tercinta, Ibunda
Almh. Hj. Nani dan ayahanda Japar yang telah berjuang, berdoa, mengasuh,

membesarkan, mendidik dan membiayai penulis dalam proses pencarian ilmu.
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dan Berkah-Nya kepada kita semua.
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mendapat bantuan dari berbagai pihak, baik itu bantuan material maupun
moral. Penulis menyampaikan penghargaan dan penghormatan serta ucapan
terima kasih kepada Bapak Dr. H. Nursalam, M.Si, Selaku pembimbing I
dan Nasir, S.Pd., M.Pd Selaku pembimbing Il yang telah membimbing

penulis dalam penyusunan skripsi ini.

Terima kasih kepada Prof. DR. H. Abdul Rahman Rahim, SE., MM,
Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar, Erwin Akib, M.Pd., Ph.D
dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar, Dr. Muhammad Nawir, M.Pd, ketua program studi teknologi
pendidikan FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar, Nasir, S.Pd., M.Pd,
sekretaris program studi Teknologi Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar, serta seluruh dosen dan staf pegawai dalam Lingkungan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang
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Segala usaha dan upaya telah dilakukan penulis untuk menyelesaikan
Skripsi ini dengan sebaik mungkin, namun penulis menyadari sepenuhnya
bahwa Skripsi ini jauh dari kesempurnaan dan berbagai kekurangan sebagai
akibat keterbatasan kemampuan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan

kritikan dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Mudah-mudahan Skripsi ini dapat memberi manfaat bagi para

pembaca, terutama bagi diri pribadi penulis sendiri, Aamiin.

Makassar, Juli 2019

Nurhikmah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat berperan dalam mengembangkan sumber daya manusia
yang diperlukan bagi pembangunan bangsa disemua bidang kehidupan. Untuk itu
penyelenggaraan pendidikan perlu ditujukan pada upaya peningkatan mutu
pendidikan yang meliputi; mutu guru, mutu proses belajar mengajar, mutu layanan,
serta mutu lulusan yang ditandai dengan pembangunan pengetahuan, sikap dan
keterampilan peserta didik.

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaranpengetahuan,keterampilan, dan
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Dari pengertian
pendidikan jelas bahwa pelaksanaan pendidikan itu pada umumnya adalah
mengembangkan mutu dan potensi sumber daya manusia untuk membangun bangsa
yang lebih maju. Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga akan
berpengaruh terhadap kualitas sistem pembelajaran di sekolah. Artinya dengan
kehadiran teknologi, sekolah dituntut untuk lebih kreatif dalam membuat
pembelajaran menjadi menarik dan efektif, baik dalam proses pembelajaran maupun
media pembelajaran sehingga siswa akan menjadi senang dan tidak bosan selama

proses pembelajaran berlangsung dan memperoleh hasil belajar yang maksimal.



Efektivitas proses pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh media yang
digunakan serta kesesuaiannya dengan materi yang disampaikan oleh guru pada saat
proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran ini menjadi salah satu
alternatif bagi guru untuk memberi kemudahan pada saat menyampaikan materi
pelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya
pada mata pelajaran IPA. Untuk itu guru perlu meningkatkan mutu
pembelajarannya, dimulai dengan rancangan pembelajaran yang baik dengan
memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, materi yang diajarkan, sumber belajar
yang tersedia dan media yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran.
Pengertian media pembelajaran menurut Ahmad Abdul Karim (2007) sebagai
berikut:

Media pembelajaran adalah alat dan bahan yang dapat digunakan untuk

kepentingan pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar. Jenis

media pembelajaran media pembelajaran meliputi: (1) media visual, (2)

media audio, (3) media audio visual, (4) media penyaji, dan (5) media

interaktif.

Media pembelajaran digunakan oleh guru sebagai sarana komunikasi kepada
siswa. Dalam proses komunikasi tersebut, media memiliki peranan penting sebagai
sarana untuk menyalurkan pesan kepada siswa. Media pembelajaran adalah sebuah
alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran.
Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar.

Bentuk komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan

pesan. Bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagai media, diantaranya



adalah hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak,
tulisan dan suara yang direkam.

Dengan berkembangnya Illmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), maka
sumber belajar juga berkembang dengan mengikuti perkembangan teknologi yang
sudah ada. Sumber belajar yang dulu hanya memakai buku cetak yang di dalamnya
hanya berupa teks dan gambar sekarang sudah terdapat dalam bentuk e-bookyang
sudah interaktif karena di dalamnya tidak hanya terdapat teks dan gambar tetapi
juga sudah dilengkapi dengan video dan audio sehingga informasi yang disajikan
lebih kaya dibandingkan dengan buku. E-book adalah jenis buku elektronik yang
berbentuk softcopy yang dapat dibaca melalui perangkat elektronik seperti
komputer, smartphone, dan handphone.

E-book menjadi sumber belajar yang populer selama beberapa tahun ini
karena pemerintah secara penuh mendukung penggunaan e-book dalam
pembelajaran. E-book berperan penting dalam proses pembelajaran karena memiliki
keunggulan. Keunggulan dari e-book bisa dilihat dari fungsi dan manfaatnya. E-
book membantu guru dalam mengefektifkan dan mengefisienkan pembelajaran.
Terkadang guru repot jika harus membawa banyak buku bacaan dalam bentuk
fisiknya yang berat. E-book yang berupa data digital sangat mudah untuk dibawa
dalam banyak file, sehingga pendidik tidak kehabisan bahan belajar untuk peserta
didik.

Bagi peserta didik e-book juga sangat membantu untuk proses belajar diluar

kelas atau di rumah. Peserta didik yang memiliki akses internet di rumah bisa



mengunduh e-book dari situs. Karakteristik peserta didik yang haus akan ilmu
pengetahuan menjadikan materi yang disampaikan guru kurang. E-book berperan
sebagai penunjang materi tambahan, pengetahuan siswaakan lebih kompleks dari
pemanfaatan e-book.

Khususnya pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) yang terdapat
di SMPN 5 Tinambung dengan materi “Tata Surya”,yang menjadi salah satu mata
pelajaran yang sangat penting diberikan kepada siswa untuk mengetahui macam-
macam planet yang ada dialam semesta. Pelaksanaan pembelajaran IPA haruslah
dilaksanakan dengan suasana kondusif dalam arti kegiatan pembelajaran yang
dilakukan bersifat aktif, efektif, dan menyenangkan. Untuk menciptakan suasana
yang kondusif, salah satu peran guru yaitu memilih media yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas. Pemilihan media akan membantu tujuan
pembelajaran tercapai dengan optimal. Jika tujuan pembelajaran tercapai maka akan
mempengaruhi motivasi belajar siswa itu sendiri.

IImu pengetahuan alam adalah cara atau metode untuk mengamati alam yang
sifatnya analisis, lengkap, cermat serta menghubungkan antara fenomena alam yang
satu dengan fenomena alam yang lainnya. IImu pengetahuan alam juga merupakan
ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis
tersusun secara teratur dan berlaku umum berupa kumpulan observasi dan
eksperimen. Jadi dengan menggunakan sumber belajar e-book yang sudah
dilengkapi dengan video dapat memberikan gambaran terhadap siswa tentang materi

“Tata Surya” sebagaimana yang terjadi dalam lingkungan sekitar.



Penyampaian materi pelajaran yang menyenangkan akan membuat siswa
senang dan dapat menyerap ilmu yang disampaikan guru dengan sangat mudah.
Oleh karena itu, para guru harus melakukan pembaharuan penyampaian materi
pelajaran kepada para siswa sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
saat ini dapat berkembang.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan diketahui bahwa dari semua
guru melaksanakan proses pembelajaran, hanya 4 guru saja yang kadang
menggunakan media pembelajaran berbasis komputer yaitu guru IPA kelas VIII dan
IX, Bahasa Inggris IX, dan IPS. Kurangnya motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA kelas VIIB disebabkan dalam proses pembelajaran yang berlangsung
masih menggunakan LKS dan buku guru saja, media pembelajaran yang digunakan
kurang bervariasi, guru jarang menggunakan media pembelajaran berbasis
komputerdalam proses belajar mengajar di kelas, siswa terlihat tidak antusias dalam
proses pembelajaran, siswa sering mengobrol dengan teman sebangku dan tidak
memperhatikan guru selama proses pembelajaran, dan siswa juga kadang merasa
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan.

Jadi peneliti ingin menerapkan media pembelajaran berbasis e-book yang
interaktif sehingga guru dapat memanfaatkannya dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan memudahkan dalam menyampaikan
materi kepada siswa. Karakteristik peserta didik di SMPN 5 Tinambung yaitu
dimana minat dan motivasi belajar siswa kurang, siswa kurang memperhatikan

guru, siswa merasa tidak senang dalam belajar, dan siswa kurang memahami materi



yang disampaikan oleh guru. Jadi dengan penggunaan media e-book yang menarik
dapat memudahkan siswa dalam memahami isi materi sehingga minat dan motivasi
belajar siswa dapat meningkat serta siswa dapat bergairah dalam belajar.

Menurut Linggarini Andikaningrum (2014)dalam penelitiannyayang berjudul
“Efektivitas E-Book Berbasis Multimedia Menggunakan FlipBook Maker Sebagai
Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran TIK”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book berbasis multimedia
menggunakan flipbook maker efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran TIK di SMA Kristen Satya
Wacana yang dapat dilihat dari meningkatnya tingkat keaktifan siswa, rata-rata
nilai, dan tingkat ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol.

Penggunaan media dalam proses pembelajaran merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Karena
Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran melibatkan indera
paling banyak dibandingkan dengan media lainnya sebab dengan media
pembelajaran siswa tidak hanya dapat melihat tetapi juga mendengarkan. Oleh
karena itu, guru harus bisa menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar.

Media yang menarik akan mempengaruhi motivasi belajar siswa, ketika siswa
menilai bahwa apa yang ditampilkan oleh guru menarik maka akan merasa
tertantang untuk mengetahui apa yang akan di sampaikan oleh guru sehingga proses

pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan. Tetapi sebaliknya jika siswa



menilai apa yang di tampilkan guru tidak menarik maka siswa akan diam saja dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Dalam kaitannya dengan aktivitas belajar, guru harus dapat mengembangkan
motivasi belajar dalam setiap kegiatan berinteraksi dengan siswanya. Adapun ciri
seseorang yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi antara lain tekun
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat belajar dan cepat
bosan pada tugas-tugas yang rutin.

Apabila selama ini siswa kurang termotivasi dalam belajar IPA khususnya
pada materi “Tata Surya”, maka peranan guru sangat penting yaitu harus bisa
memotivasi siswa. Selain itu juga, guru hanya menggunakan media cetak dalam
mengajar tidak membuat siswa bersemangat dalam proses pembelajaran.

Untuk belajar dengan baik maka diperlukan motivasi yang baik pula. Siswa
yang mengikuti pelajaran tanpa adanya motivasi maka tidak akan mendapatkan
hasil yang baik dari proses pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa motivasi merupakan daya penggerak di dalam diri siswa untuk dapat belajar,
yang dapat menjamin kelangsungan dari proses belajar mengajar dan memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang akan di capai dalam proses belajar
dapat terwujud.

Berdasarkan uraian di atas, maka penggunaan media pembelajaran e-book
perlu dalam proses belajar mengajar sehingga memberikan kemudahan bagi guru
dan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat lebih mudah dalam

memahami materi pembelajaran karena penyajiang materi pembelajaran yang



interaktif dengan memanfaatkan berbagai komponen media. Buku cetak hanya
memberikan informasi berupa teks dan gambar, sedangkan e-book di dalamnya
tidak hanya terdapat teks dan gambar. Tetapi, terdapat juga video dan audio sebagai
pelengkap untuk memahami informasi atau materi dengan mudah, sehingga dapat
memberikan motivasi terhadap siswa dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu, pada penelitian ini diberi judul “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran BerbasisE-Book Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII di
SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permalasahan pokok yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah:“Bagaimanakah pengaruh media

pembelajaran berbasise-book terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di

SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar?”

C. Tujuan
Adapun tujuan yang akan di capai dalam penelitian ini adalah:“Mengetahui
pengaruh media pembelajaran berbasise-bookterhadap motivasi belajar siswa
kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar”.
D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Memberikan  konstribusi bagi perkembangan pembelajaran IPA
menggunakan bahan ajar non-cetak berbasis e-book dengan menggunakan aplikasi

flipbook pada pada mata pelajaran IPA kelas VII.



. Manfaat Praktis

Bagi sekolah dapat menjadikan motivasi bagi pengembangan bahan ajar non-
cetak pada mata pelajaran lain. Untuk mempermudah proses belajar mengajar
di kelas.

. Bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif yang dipakai untuk
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa.

Bagi siswa penggunaan media pembelajaran e-book dengan aplikasi flipbook
pada mata pelajaran IPA dapat membantu dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa.

. Bagi Peneliti dapat mengetahui keefektifan penggunaan media pembelajaran e-

book dengan aplikasi flipbook pada mata Pelajaran IPA.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori dan Penelitian Relevan
1. Kajian Teori

a. Belajar

1) Pengertian Belajar

Istilah belajar dan pembelajaran berasal dari bahasa inggris learning dan
instruction. Belajar sering diberi batasan yang berbeda-beda tergantung sudut
pandangnya. Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat
tafsirannya tentang “belajar” (Dahar, Ratna Wilis. 2011).

Menurut Kimble (1961) dalam buku Karwono&Heni Mularsih (2017)
bahwa, belajar adalah perubahan yang relatif permanen di dalam behavioral
potentionality (potensi behavioral) sebagai akibat dari reinforced practice (praktik
yang diperkuat). Sedangkan menurut Bell-Gredler bahwa, belajar adalah proses
yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan,
keterampilan, dan sikap yang diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan.

Menurut Gagne dalam buku Karwono&Heni Mularsih (2017) bahwa, belajar
merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat berbagai unsur yang saling
berkaitan sehingga menghasilkan perubahan perilaku.

Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi terhadap

lingkungan. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan oleh
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pertumbuhan atau keadaan, sementara seseorang seperti kelelahan atau di bawah
pengaruh obat-obatan. Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup
pengetahuan, kecakapan, dan tingkah laku. Perubahan itu diperoleh melalui
pengalaman (latihan) bukan dengan sendirinya berubah karena kematangan atau
keadaan semata. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan penguasaan hasil latihan, melainkan
perubahan kelakuan.

Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingakah laku berikut adanya
pengalaman. Pembentukan tingkah laku ini meliputi perubahan keterampilan,
kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi. Oleh sebab itu, belajar
adalah proses aktif, yaitu proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada di
sekitar individu. Belajar adalah suatu proses yang diarahkan pada suatu tujuan,
proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat,
mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari. Apabila kita bicara tentang
belajar, maka kita bercerita tentang cara mengubah tingkah laku seseorang atau
individu melalui berbagai pengalaman yang ditempuhnya.

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a) Situasi belajar harus bertujuan dan tujuan-tujuan itu diterima baik oleh

masyarakat.

b) Tujuan dan maksud belajar timbul dari kehidupan anak sendiri.

c) Di dalam mencapai tujuan itu, siswa senantiasa akan menemukan

kesulitan.
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d) Hasil belajar yang utama adalah pola tingkah laku yang bulat.
e) Proses belajar terutama mengerjakan hal-hal yang sebenarnya.
f) Kegiatan dan hasil belajar dipersatukan dan dihubungkan dengan tujuan
dalam situasi belajar.
g) Siswa memberikan reaksi secara menyeluruh.
h) Siswa mereaksi suatu aspek dari lingkungan yang bermakna baginya.
i) Siswa diarahkan dan dibantu oleh orang-orang yang berada dalam
lingkungan itu.
j) Siswa diarahkan ke tujuan-tujuan lain, baik yang berkaitan maupun yang
tidak berkaitan dengan tujuan utama dalam situasi belajar.
2) Tujuan Belajar
Tujuan belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa
telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa.
Tujuan belajar adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan
tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar. Tujuan belajar
merupakan cara yang akurat untuk menentukan hasil pembelajaran.
Tujuan belajar terdiri dari tiga komponen, antara lain:
1) Tingkah laku terminal adalah komponen tujuan belajar yang menentukan

tingkah laku siswa setelah belajar.
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2) Kondisi-kondisi tes. Komponen kondisi tes tujuan belajar menentukan
situasi di mana siswa dituntut untuk mempertunjukkan tingkah laku
terminal.

3) Ukuran-ukuran perilaku. Komponen ini merupakan suatu pernyataan
tentang ukuran yang digunakan untuk membuat pertimbangan mengenai
perilaku siswa.

Jadi tingkah laku terminal merupakan bagian dari tujuan yang menunjukkan
pada hasil yang diharapkan dalam belajar, apa yang dapat dikerjakan/dilakukan
oleh siswa untuk menunjukkan bahwa dia telah mencapai tujuan. Kondisi-kondisi
tes perlu disiapkan oleh guru, karena sering terjadi ulangan/ujian yang diberikan
guru tidak sesuai dengan materi pelajaran yang telah disampaikan sebelumnya.
Ukuran-ukuran perilaku dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang harus
dikerjakan sebagai lambang tertentu, atau ketepatan tingkah laku, atau jumlah
kesalahan, kedapatan melakukan tindakan, dan kesesuaiannya dengan teori
tersebut.

3) Ciri-Ciri Belajar

Menurut Hamalik Oemar (2014: 50),ciri-ciri belajar terletak pada unsur-
unsur dinamis dalam proses belajar siswa, yakni motivasi siswa, bahan belajar, alat
bantu belajar, sumber belajar, dan kondisi subjek belajar.

a) Motivasi siswa
Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suatu perbuatan atau

tindakan tertentu. Perbuatan belajar terjadi karena adanya motivasi yang
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mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan belajar. Motivasi yang timbul
karena kebutuhan dari dalam diri siswa dianggap lebih baik dibandingkan dengan
motivasi yang disebabkan oleh ransangan dari luar. Namun dalam praktiknya,
sering motivasi dari dalam itu tidak ada, atau belum timbul. Keadaan ini
memerlukan ransangan dari luar sehingga timbul motivasi belajar.
b) Bahan belajar

Bahan belajar merupakan suatu unsur belajar yang penting mendapatkan
perhatian oleh guru. Dengan bahan itu, para siswa dapat mempelajari hal-hal yang
diperlukan dalam upaya mencapai tujuan belajar. Karena itu, penentuan bahan
belajar mesti berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, dalam hal ini adalah hasil-
hasil yang diharapkan, misalnya berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
pengalaman lainnya.

c) Alat bantu belajar

Alat bantu belajar merupakan semua alat yang dapat digunakan untuk
membantu siswa melakukan perbuatan belajar, sehingga kegiatan belajar menjadi
lebih efisien dan efektif. Dengan bantuan berbagai alat, maka pelajaran akan lebih
menarik, menjadi konkrit, mudah dipahami, hemat waktu dan tenaga, dan hasil
belajar lebih bermakna.

Alat bantu belajar disebut juga alat peraga atau media belajar, misalnya
dalam bentuk bahan cetak, alat-alat yang dapat dilihat (media visual), alat yang
dapat didengar (media audio), dan alat-alat yang dapat didengar dan dilihar (audio-

visual), serta sumber-sumber masyarakat yang dapat dialami secara langsung.
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d) Sumber belajar
Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar. Suasana yang
menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belajar, sedangkan suasana yang
kacau, ramai, tak tenang, dan banyak gangguan, sudah tentu tidak menunjang
kegiatan belajar yang efektif. Karena itu, guru dan siswa senantiasa dituntut agar
menciptakan suasana lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan, menantang
dan menggairahkan.
e) Kondisi subjek belajar
Kondisi subjek belajar turut menentukan kegiatan dan keberhasilan belajar.
Siswa dapat belajar secara efisien dan efektif apabila berbadan sehat, memiliki
inteligensi yang memadai, siap untuk melakukan kegiatan belajar, memiliki bakat
khusus, dan pengalaman yang bertalian dengan pelajaran, serta memiliki minat
untuk belajar. Siswa yang sakit/kurang sehat, inteligensi rendah, belum siap
belajar, tidak berbakat mempelajari sesuatu, dan tidak memiliki pengalaman
apersepsi yang memadai, kiranya akan mempengaruhi kelancaran kegiatan dan
mutu hasil belajarnya.
4) Bentuk-Bentuk Belajar
Menurut Gage (1984) yang dikutip oleh (Dahar Ratna Wilis: 2011), ada
lima bentuk belajar yaitu:
a) Belajar Responden
Salah satu bentuk belajar disebut belajar responden. Dalam belajar semacam

ini, suatu respon dikeluarkan oleh suatu stimulus yang telah dikenal. Contoh
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belajar responden adalah hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh ahli psikologi
Rusia yang terkenal, Ivan Pavlov.

Dalam situasi yang dikemukakan di atas, perilaku berubah sebagai hasil
suatu pengalaman. Jadi situasi ini sesuai dengan definisi belajar yang sederhana
yang telah dikemukakan terdahulu. Kita dapat menganggap hubungan antara
stimulus tak terkondisi dengan respons beroperasi bila suatu stimulus (US)
menimbulkan reaksi emosional (UR), seperti takut, marah, gembira, senang, dan
bahagia.

b) Belajar Kontiguitas

Asosiasi dekat (contiguous) sederhana antara suatu stimulus dan suatu
respons dapat menghasilkan suatu perubahan dalam perilaku. Kekuatan belajar
kontiguitas sederhana dapat dilihat bila seseorang memberikan respons terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang belum lengkap. Dengan mengisikan jawaban-jawaban
secara tepat pada pertanyaan menunjukkan bahwa manusia dapat belajar karena
peristiwa-peristiwa atau stimulus-stimulus berdekatan pada waktu yang sama.
Kadang-kadang diperlukan pengulangann pada peristiwa-peristiwa itu tetapi ada
kalanya belajar terjadi tanpa diulang.

c) Belajar Operant

Belajar sebagai akibat penguatan merupakan bentuk belajar lain yang banyak
diterapkan dalam teknologi modifikasi perilaku. Bentuk belajar ini disebut
terkondisi operant, sebab perilaku yang diinginkan timbul secara spontan, tanpa

dikeluarkan secara instinktif oleh stimulus apapun, waktu organisasi “beroperasi”
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terhadap lingkungan. Berbagai perilaku manusia dapat ditimbulkan berulang kali
dengan adanya penguatan, segera setelah ada respons. Respons itu dapat berupa
suatu pertanyaan, suatu gerakan, suatu tindakan.

d) Belajar Observasional

Konsep belajar observasional memperlihatkan bahwa orang dapat belajar
dengan mengamati orang lain melakukan apa yang akan dipelajari. Karena itu
perlu diperhatikan, agar anak-anak lebih banyak diberi kesempatan untuk
mengamati model-model perilaku yang baik atau yang Kkita inginkan, dan
mengurangi kesempatan-kesempatan untuk melihat perilaku-perilaku yang tidak
baik.

e) Belajar Kognitif

Beberapa ahli psikologi dan pendidikan berpendapat bahwa pada konsepsi-
konsepsi tentang belajar yang telah dikenal, tidak satu pun yang mempersoalkan
proses kognitif yang terjadi selama belajar. Proses semacam itu menyangkut antara
lain berpikir menggunakan logika deduktif dan induktif.

Belajar tidak hanya dilakukan dalam ruang lingkup sekolah tetapi juga bisa
didapatkan di lingkungan dan dalam keluarga. Siswa diajarkan untuk berpikir
kritis sehingga dapat memberikan respon dengan cara melihat, mengamati,
memahami sesuatu yang dipelajari. Apabila kita bicara tentang belajar, maka kita
bercerita tentang cara mengubah tingkah laku seseorang atau individu melalui

berbagai pengalaman yang ditempuhnya.
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5) Teori-teori Belajar
Menurut Mudlofir Ali dan Evi Rusydiyah (2017: 1), teori-teori belajar
ada tiga yaitu sebagai berikut:
a) Teori Belajar Behavioristik

Teori belajar behavioristik merupakan proses perubahan tingkah laku
sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus dengan respons yang menyebabkan
peserta didik mempunyai pengalaman baru. Dengan kata lain, belajar merupakan
bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan
respons.

b) Teori Belajar Kognitif

Belajar menurut teori belajar kognitif merupakan suatu proses internal yanag
mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi, informasi dan aspek kejiwaan
lainnya dengan kata lain belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses
berpikir yang sangat kompleks.

Berbeda dengan teori belajar behavioristik, teori belajar kognitif lebih
mementingkan proses belajar daripada hasil belajarnya. Para penganut teori ini
mengatakan bahwa belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan
respons saja tetapi belajar merupakan suatu perubahan persepsi dan pemahaman
yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang tampak, dengan

demikian teori belajar kognitif sering juga disebut model perceptual.Model belajar
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kognitif mengatakan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta
pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya.
c) Teori Belajar Humanistik

Tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia dan melihat manusia
pada aspek filosofis dan psikologisnya. Proses belajar dianggap berhasil jika telah
memahami lingkungan dan dirinya sendiri. Teori belajar ini berusaha memahami
perilaku belajar dari sudut pandang perilakunya bukan sudut pandang
pengamatnya.

Para ahli humanistik melihat adanya dua bagian pada proses belajar yaitu
proses pemerolehan informasi baru dan personalisasi informasi ini pada individu.
b. Media Pembelajaran
1) Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Arief S. Sadirman, dkk,yang dikutip oleh Ahmad Abdul Karim
(2007) mengemukakan bahwa, kata media berasal dari bahasa latin yang secara
harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengatar
pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Menurut Briggs, menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sarana
untuk memberikan perangsang bagi sipembelajar supaya proses belajar terjadi.
(Ahmad Abdul Karim: 2007)

Media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar.
Sesuatu apa pun yang dapat dipergunakan untuk meransang pikiran, perhatian,

perasaan, dan mendorong terjadinya proses belajar atau kegiatan pembelajaran.
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Dengan kata lain, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, meransang pikiran, perasaan dan kemauan dalam komunikasi
antara guru dengan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar dan
pembelajaran. Meskipun bukan satu-satunya faktor penentu, media pembelajaran
menempati posisi yang sangat penting bagi keberhasilan proses belajar dan
pembelajaran di samping komponen-komponen yang lain seperti metode, materi,
sarana dan prasarana, karakteristik dan lingkungan siswa, kemampuan guru, dan
lain sebagainya. Pemakaian atau pemilihan media pembelajaran yang tepat dalam
proses belajar dan pembelajaran dapat membangkitkan minat dan keinginan yang
baru, motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar dan
pembelajaran akan sangat membantu efektivitas proses penyampaian pesan atau
materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal.

2) Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Ibrahim dalam buku Nurdin Syafruddin dan Adriantoni (2016)
bahwa, pentingnya media pengajaran karena membawa dan membangkitkan rasa
senang dan gembira bagi siswa dan memperbarui semangat mereka membantu
memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran.
Menurut Nurdin Syafruddin dan Adriantoni (2016)secara umum media

pembelajaran mempunyai fungsi sebagai berikut:
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() Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas,
sehingga mempermudah siswa dalam memahami pesan tersebut. (b)
Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indra. (c) Menarik
perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. (d) Menimbulkan gairah
belajar pada siswa. () Memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih
langsung antara siswa dengan lingkungan dan kenyataan. (f)
Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan
minatnya. (g) Mempersamakan pengalaman dan persepsi antar siswa
dalam menerima pesan.

Menurut Sudjana dan Rivai,dalam buku Nurdin Syafruddin dan Adriantoni
(2016) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa,
yaitu:

(@) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehinggadapat

menumbuhkan motivasi belajar. (b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas

maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan

memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. (c)

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap

jam pelajaran. (d) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar

sebab  tidak hanya  mendengarkan  uraian  guru, tetapi

jugaaktivitaslainsepertimengamati,melakukan,memerankan,dan lain-lain.
3) Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media yang digunakan dalam pembelajaran beraneka ragam. Seorang guru
harus dapat memilih salah satu media pembelajaran yang akan digunakan.
Penggunaan dan pemilihan media harus disesuaikan dengan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Banyak para ahli yang mengemukakan
pendapatnya mengenai jenis-jenis alat teknologi pendidikan di antaranya;

a) Menurut Nasution yang dikutip oleh (Syafruddin dan Adriantoni: 2016),

berdasarkan pada pengklasifikasian yang digambarkan para ahli, maka
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karakteristik atau ciri-ciri khas suatu media berbeda, berdasarkan tujuan dan

maksud pengelompokannya.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Papan tulis

Multimedia

Komputer

Film atau gambar

Proyektor transparansi (OHP) atau media transparan

Media audio

b) Menurut Anderson (1976) yang dikutip oleh (Nurdin Syafruddin dan

Adriantoni: 2016), mengelompokkan media menjadi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Media audio

Media cetak

Media audio-cetak

Media proyeksi visual diam
Media proyeksi audio visual diam
Media visual gerak

Media objek fisik

Media manusia dan lingkungan

Media komputer

4) Pengembangan Media Pembelajaran
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Pengembangan media pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu media pembelajaran berdasarkan teori
pengembangan yang telah ada.

Secara garis besar kegiatan pengembangan media pembelajaran terdiri atas
tiga langkah besar yang harus dilalui, yaitu kegiatan perencanaan, produksi dan
penilaian. Sementara itu, dalam rangka melakukan desain atau rancangan
pengembangan program media. Arief Sadiman, dkk,yang dikutip oleh Ahmad
Abdul Karim (2007), memberikan urutan langkah-langkah yang harus diambil
dalam pengembangan program media menjadi 6 langkah sebagai berikut;

a) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.

Kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah kesenjangan antara apa
yang dimiliki siswa dengan apa yang diharapkan. Setelah kita menganalisis
kebutuhan siswa, maka kita juga perlu menganalisis karakteristik siswanya, baik
menyangkut kemampuan pengetahuan atau keterampilan yang telah dimiliki siswa
sebelumnya. Cara mengetahuinya bisa dengan tes atau dengan yang lainnya.

(Ahmad Abdul Karim: 2007)

b) Merumuskan tujuan instruksional (instructional objective) dengan
operasional dankhas.
Untuk dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik, ada beberapa

ketentuan yang harus diingat, yaitu:
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1) Tujuan instruksional harus berorientasi kepada siswa. Artinya tujuan
instruksional itu benar-benar harus menyatakan adanya perilaku siswa
yang dapat dilakukan atau diperoleh setelah proses belajar dilakukan.

2) Tujuan harus dinyatakan dengan kata kerja yang operasional, artinya
kata kerja itu menunjukkan suatu perilaku/perbuatan yang dapat diamati
atau diukur.

¢) Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan.

Penyusunan rumusan butir-butir materi adalah dilihat dari sub kemampuan
atau keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan khusus pembelajaran, sehingga
materi yang disusun adalah dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan dari
kegiatan proses belajar mengajar tersebut. Setelah daftar butir-butir materi dirinci
maka langkah selanjutnya adalah mengurutkannya dari yang sederhana sampai
kepada tingkatan yang lebih rumit, dan dari hal-hal yang konkrit kepada yang
abstrak.

d) Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.

Alat pengukur keberhasilan seharusnya dikembangkan terlebih dahulu
sebelum naskah program ditulis. Alat pengukur ini harus dikembangkan sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai dan dari materi-materi pembelajaran yang
disajikan. Bentuk alat pengukurnya bisa dengan tes, pengamatan, penugasan atau
cheklist prilaku.

e) Menulis naskah media.
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Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui media
rancangan yang merupakan penjabaran dari pokok-pokok materi yang telah
disusun secara baik seperti yang telah dijelaskan di atas. Supaya materi
pembelajaran itu dapat disampaikan melalui media, maka materi tersebut perlu
dituangkan dalam tulisan atau gambar yang Kita sebut naskah program media.
Naskah program media maksudnya adalah sebagai penuntun kita dalam
memproduksi media. Artinya menjadi penuntut kita dalam mengambil gambar dan
merekam suara.

f) Mengadakan tes dan revisi.

Tes adalah kegiatan untuk menguji atau mengetahui tingkat efektifitas dan
kesesuaian media yang dirancang dengan tujuan yang diharapkan dari program
tersebut. Suatu program media dari pembuatnya dianggap telah baik, tetapi bila
program itu tidak menarik, atau sukar dipahami atau tidak merangsang proses
belajar bagi siswa yang ditujunya, maka program semacam ini tentu saja tidak
dikatakan baik. Tes atau uji coba tersebut dapat dilakukan baik melalui
perseorangan atau melalui kelompok kecil atau juga melalui tes lapangan, yaitu
dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya dengan menggunakan media yang
dikembangkan. Sedangkan revisi adalah kegiatan untuk memperbaiki hal-hal yang
dianggap perlu mendapatkan perbaikan atas hasil dari tes. Jika semua langkah-
langkah tersebut telah dilakukan dan telah dianggap tidak ada lagi yang perlu
direvisi, maka langkah selanjutnya adalah media tersebut siap untuk diproduksi.

c. E-book
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1) Pengertian E-Book

Buku digital atau e-book menurut Supriyadi (2013) merupakan sebuah
publikasi yang terdiri dari teks, gambar, video, maupun suara dan diterbitkan
dalam bentuk digital yang dapat dibaca di komputer maupun perangkat elektronik
lainnya.

Sedangkan menurut Megabella(2014) e-book (dalam bahasa Indonesia
disebut buku elektronik) seringkali disebut electronic book, merupakan versi
digital dari sebuah buku. Jika biasanya pada sebuah buku anda akan dapat melihat
tumpukan (kumpulan) kertas yang di dalamnya berisi teks dan gambar dan
dikemas dalam sebuah file.

E-book atau electronic book (atau juga digital book) adalah evolusi dari buku
cetak yang biasa Kkita baca sehari-hari. Dibandingkan dengan pendahulunya, e-
book menawarkan berbagai macam manfaat yang memudahkan kita menimba ilmu
dan menambah wawasan. E-book adalah buku elektronik yang bisa disimpan
dengan mudah di perangkat elektronik kita. Kapasitas memori sebesar 1 GB
sekalipun bisa memuat ratusan e-book.

E-book kini sudah semakin mudah didapat dan diakses. Apalagi untuk
keperluan pendidikan. E-book adalah buku yang dipublikasikan dalam format
digital berisi tulisan, gambar, yang dapat dibaca memalui perangkat komputer atau
perangkat digital lainnya. E-book ini biasanya merupakan salah satu format

alternatif dari buku cetak. Ada banyak kelebihan e-book yang tidak dimiliki buku



27

cetak. Buku elektronik adalah bagian dari gaya hidup modern yang didukung
perangkat elektronik.
2) Fungsi E-Book
Ada 3 fungsi yang paling menonjol pada buku elektronik, antara lain:
a) Sebagai media informasi.

Melalui e-book kita dapat menemukan informasi yang Kkita cari seperti
halnya buku biasa. Bedanya e-book dengan buku biasa adalah isinya. Buku biasa
pada dasarnya hanya berisi teks dan gambar. Namun e-book berisi konten
multimedia seperti teks, gambar, video, dan audio.Selain itu e-book sendiri
khususnya yang berformat PDF dan HTML memiliki fitur pencarian yang
mempermudah anda dalam mencari informasi yang ingin anda dapatkan.

Bagi siswa atau pelajar yang cepat bosan dan susah mencari jawaban yang
diberikan guru dalam pembelajaran, ebook solusinya. Karena e-book sangat mudah
anda pahami daripada buku biasa, selain itu e-book juga sangat menyenangkan dan
lengkap untuk kita pelajari.

b) Pengungkapan gagasan atau ide baru

Jika anda memiliki minat ingin membuat sebuah buku untuk
mengungkapkan gagasan atau ide baru, namun anda tidak memiliki dana untuk
membuat buku di toko buku terdekat. Tidak perlu khawatir, e-book salah satu
alternatif untuk anda yang suka menulis dan memiliki ide cemerlang dan gagasan

pendapat keren dan bermanfaat.



3)

28

Kelebihan dan Kekurangan E-Book

E-book sekarang ini sudah mendunia dan menjamur di internet dikarenakan

kelebihan-kelebihan yang ada pada e-book. (Teninurjanah: 2016)

Berikut ini adalah beberapa kelebihan dari e-book :

1)

2)

3)

4)

5)

Harga e-book lebih murah daripada buku biasa atau konvensional. Ini
merupakan salah satu alasan terbesar yang membuat orang lebih memilh e-
book daripada buku biasa, bandingkan saja harga buku konvensional yang
isinya hampir sama dengan 2 sampai 3 Kkali lipat harga e-book, sedangkan
harga e-book sendiri sangatlah murah bahkan bisa gratis yang kita dapatkan
dari beberapa situs yang menyediakan e-book gratis.

E-book ramah lingkungan. Dengan menggunakan e-book kita telah
menghemat kertas yang dihasilkan dari pohon. Kita pun juga menghemat
tinta, karena e-book tidak memerlukan tinta sama sekali

E-book anti rusak, selama tidak terkena virus, itu pun juga dapat dibersihkan
dengan anti virus. Bayangkan saja dengan buku konvensional yang dapat
rusak, sobek, ketumpahan tinta dan berbagai hal yang dapat merusaknya.
E-book itu mudah dibawa dan memiliki ukuran yang relatif kecil. Kita dapat
dengan mudah membawa beribu-ribu e-book hanya dalam flashdisk yang
ukurannya mungkin hanya sekitar jari kita. Hal ini dikarenakan ukuran file
e-book yang relatif kecil.

Kita dapat menghemat waktu dan tempat kita. kita dapat menghemat waktu

kita karena kita tidak perlu ke toko buku untuk membli buku. Dari segi
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tempat, Kita tidak memerlukan tempat untuk menyimpan e-book,sebab kita
hanya membutuhkan 1 flashdisk yang dapat berisi beribu-ribu e-book.

Sistem pengiriman e-book sangat cepat. Kita dapat melakukan pengiriman e-
book dalam hitungan beberapa menit bahkan bisa dalam beberapa detik.
Bandingkan dengan buku konvensional yang memerlukan waktu berhari-
hari.

Di samping memiliki kelebihan-kelebihan, e-book juga tidak luput dari

kekurangan. Berikut ini beberapa kekurangan e-book :

1)

2)

3)

4)

Membutuhkan suatu perangkat lunak untuk membukanya, baik komputer
atau alat lainnya. Sehingga kita membutuhkan waktu yang cukup lama hanya
untuk membukanya, sedangkan buku biasa dapat langsung kita buka dan
tutup sesuka hati .

Kenyamanan. Biasanya jika ingin membaca buku kita ingin dalam kondisi
nyaman, seperti tiduran, duduk santai di sofa, dan tiduran di lantai. Hal ini
tidak bisa kita lakukan dengan e-book, karena Kkita harus menatap PC atau
laptop, dan terkadang kita tidak tahan untuk berlama-lama menatap monitor.
Mata yang tidak terbiasa untuk membaca di monitor. Hal ini membuat
kebanyakan orang cenderung mencetak e-book dengan printer, setelah
membaca beberapa halaman dari e-book.

E-book memiliki berbagai format, yang terlihat dari extension filenya seperti
pdf, txt, doc, chm, dejavue, iSilo, dan lain-lain. Hal ini membuat dibutuhkan

berbagai aplikasi berbeda untuk membukanya maupun membuatnya.
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Misal untuk format PDF, untuk membacanya umumnya menggunakan
Acrobat dari Adobe. Untuk membuatnya menggunakan aplikasi sejenis PDF
writer.

5) Tidak semua format e-book memiliki sekuriti yang baik. Misal format txt,
sangat rentan terkena virus atau dijebol sekuritinya. Sedangkan pdf sudah
memiliki sekuriti yang baik. Tetapi secanggih apapun format sekuriti e-book,
karena digital, e-book tetap bisa dibongkar terutama oleh para hacker.

6) Sensasi. Maksudnya disini, kita memiliki rasa sensasi yang kita rasakan
ketika membuka tiap-tiap lembaran dari buku biasa, namun hal ini tidak Kita
rasakan pada e-book.

d. Motivasi

1) Pengertian Motivasi

Suatu motive adalah suatu set yang dapat membuat individu melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, motivasi
adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang terarah kepada
pencapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku atau tindakan yang ditunjukkan
seseorang dalam mencapai tujuan tertentu sangat bergantung dari motive yang
dimilikinya.

Motivasi merupakan penjelmaan dari motive yang dapat dilihat dari perilaku
yang ditunjukkan seseorang. Motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat dalam

diri seseorang yang menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk
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mencapai tujuan tertentu. Jadi dengan demikian, motivasi muncul dari dalam diri
seseorang karena dorongan untuk mencapai tujuan.

Menurut Frededirc J. McDonalddalam buku Sanjaya Wina (2011)bahwa,
“motivation is an energy change whitin the person characterized by effective
arousal and anticipatory goal reaction”. Jadi, motivasi adalah suatu perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai oleh munculnya perasaan dan reaksi
untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, maka munculnya motivasi ditandai oleh
adanya perubahan energi dalam diri seseorang yang mungkin disadari ataupun
tidak.

Motive dan motivasi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.
Motivasi merupakan penjelmaan dari motive yang dapat dilihat dari perilaku yang
ditunjukkan seseorang. Menurut Hilgard dalam buku Sanjaya Wina (2011) bahwa,
motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang
menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan
tertentu. Jadi dengan demikian, motivasi muncul dari dalam diri seseorang karena
dorongan untuk mencapai tujuan.

Pembelajaran akan berhasil manakala siswa memiliki motivasi dalam
belajar. Oleh sebab itu, menumbuhkan motivasi belajar siswa merupakan salah
satu tugas dan tanggung jawab guru. Guru yang baik dalam mengajar selamanya
akan berusaha mendorong siswa untuk beraktivitas mencapai tujuan pembelajaran.
Ada dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran, yakni: Mendorong siswa

untuk beraktivitas, dan Motivasi berfungsi sebagai pengarah.
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2) Jenis-jenis Motivasi
Motivasi banyak jenisnya. Pembagian motivasi dapat dilihat dari perspektif
kebutuhan dan perspektif fungsional, serta dari sifatnya.
a) Perspektif Kebutuhan
Teori motivasi yang memandang dari sudut kebutuhan dikembangkan oleh
Maslow. Menurut Maslow yang dikutip oleh Sanjaya Wina (2011), kebutuhan
manusia itu bertingkat-tingkat. Individu akan merasa puas memenuhi kebutuhan
pada taraf tertentu manakala pada taraf sebelumnya kebutuhan itu telah terpenuhi.
Menurut Maslow yang dikutip oleh Sanjaya Wina (2011), motivasi pada
setiap tingkatan hanya dapat dibangkitkan manakala telah terpenuhinya tingkat
motivasi sebelumnya. Misalkan, anak hanya mungkin dapat mengembangkan
minat dan bakatnya dengan sempurna, manakala telah memiliki rasa terima oleh
kelompok sosialnya.
b) Perspektif Fungsional
Perspektif ini membagi jenis motivasi dilihat dari konsep motivasi sebagai
penggerak, harapan dan insentif. Motivasi sebagai penggerak adalah motivasi yang
memberi tenaga untuk aktivitas tertentu. Artinya, aktivitas itu hanya mungkin
terjadi apabila ada faktor pendorong yang menggerakkan seluruh energi yang
tersedia. Tanpa adanya penggerak tidak mungkin terjadi aktivitas.
Motivasi yang didasarkan kepada harapan adalah motivasi yang memandang
bahwa sesuatu pasti terjadi sesuai dengan harapan. Dengan demikian, motivasi itu

bangkit karena adanya harapan tertentu, yaitu harapan yang dapat memuaskan
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kebutuhannya. Manakala individu merasa sesuatu tidak dapat muncul sesuai
dengan harapan, maka motivasi itu akan melemah.

Motivasi yang didasarkan pada intensif adalah motivasi yang muncul oleh
karena adanya tujuan yang nyata. Tujuan tersebut adalah sesuatu yang dapat
mengakibatkan rasa senang, misalkan karena adanya hadiah atau pujian. Motivasi
individu dapat dibangkitkan melalui intensif.

c) Sifat Motivasi

Dilihat dari sifatnya motivasi dapat dibedakan antara motivasi instrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang muncul dari dalam
diri individu, misalkan siswa belajar karena dorongan oleh keinginannya sendiri
menambah pengetahuan atau seseorang berolahraga tenis karena ia mencintai
olahraga tersebut. Jadi dengan demikian, dalam motivasi instrinsik tujuan yang
ingin dicapai ada dalam kegiatan itu sendiri.

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang dari luar diri. Misalkan
siswa belajar dengan penuh semangat karena ingin mendapat nilai yang bagus;
seseoran berolahraga karena ingin menjadi juara dalam suatu turnamen. Dengan
demikian, dalam motivasi ekstrinsik tujuan yang ingin dicapai berada di luar
kegiatan itu.

Dalam proses pembelajaran, motivasi instrinsik sulit untuk diciptakan karena
motivasi ini datangnya dari dalam diri siswa. Kita tidak akan tahu seberapa besar

motivasi instrinsik yang menyertai perbuatan siswa. Yang mungkin dapat
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dilakukan adalah dengan mengembangkan motivasi ekstrinsik untuk menambah

dorongan kepada siswa agar lebih giat belajar.

3) Prinsip-prinsip Motivasi

Dalam penerapan motivasi belajar untuk memperoleh hasil pembelajaran

yang optimal, perlu diperhatikan prinsip-prinsip penerapan motivasi. Dari hasil

penelitiannya Kenneth H. Hoover (Oemar Hamalik, 1995) mengemukakan

sejumlah prinsip sebagai berikut.

a)

b)

d)

Pujian lebih efektif daripada hukuman. Hukuman bersifat menghentikan
suatu perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai hasil kerja yang
telah dilakukan.

Para siswa memiliki kebutuhan psikologis yang bersifat dasar yang perlu
mendapatkan kepuasan. Siswa berbeda-beda dalam upaya memenuhi
kebutuhan tersebut.

Dorongan yang muncul dari dalam (instrinsik), lebih efektif dibandingkan
dengan dorongan yang muncul dari luar (ekstrinsik), dalam
menggerakkan motivasi belajar siswa.

Tindakan-tindakan atau respon siswa yang sesuai dengan tujuan, perlu
diberikan penguatan untuk memantapkan hasil belajar.

Motivasi mudah menular kepada orang lain. Guru yang mengajar penuh
antusias dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat
mendorong kepada temannya yang lain untuk meningkatkan motivasi

belajarnya.



35

f) Pemahaman siswa yang jelas terhadap tujuan dapat membangkitkan
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, siswa perlu tahu arah dan tujuan
pembelajaran.

g) Minat siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan oleh diri
sendiri, akan lebih besar dibandingkan dengan tugas yang dibebankan
oleh orang lain.

h) Berbagai macam penghargaan seperti ganjaran yang diberikan dari luar
kadang-kadang diperlukan untuk meransang minat belajar siswa. upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa.

i) Penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

J) Minat khusus yang dimiliki siswa akan sangat bermanfaat dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa manakala dihubungkan dengan
materi pelajaran yang akan disampaikan.

k) Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk meransang minat siswa yang
tergolong lamban, ternyata kurang bermanfaat untuk siswa yang
tergolong cepat belajar.

I) Tidak semua kecemasan berdampak negatif terhadap motivasi belajar
siswa.

2. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki kajian penelitian

serupa dengan hasil yang relevan. Hal tersebut dapat digunakan sebagai pedoman
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awal sebagai kerangka pemikiran guna menambah, mengembangkan maupun

memperbaiki penelitian yang telah ada sebelumnya. Adapun hasil penelitian yang

relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Ghofur di SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya dengan judul skripsi: “Pengembangan E-Book
Berbasis Flash KVisoft FlipBook Pada Materi Kinematika Gerak Lurus
Sebagai Sarana Belajar Siswa SMA Kelas X di SMP Muhammadiyah 9
Surabaya”. Dengan tujuan untuk menguji kelayakan e-book yang ditinjau
berdasarkan validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian yang
dilakukan menggunakan medel Research & Development (RD). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa e-book yang dikembangkan sangat layak
menjadi salah satu sarana belajar siswa, dengan ditunjukkan prosentase
kelayakan sebesar 84,31% dari validasi 3 dosen ahli. Pada bagian kelayakan
materi sebesar 84,09%, 91,07% pada bagian media, dan pada bagian bahasa
sebesar 77,78%. Media praktis digunakan karena siswa dapat
mengoperasikannya dengan sangat lancar dan tidak terdapat kendala yang
berarti. Sedangkan 88,89% respon positif siswa menyatakan e-book yang
dikembangkan layak menjadi sarana belajar mereka dan 87,50% siswa dapat
menyelesaikan soal evaluasi akhir dengan nilai di atas kriteria ketuntasan
minimum yaitu 75 poin.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novi Ratna Dewi di

SMPN 1 Subah Batang dengan judul Skripsi: “Pengembangan E-Book IPA
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Terpadu Tema Suhu dan Pengukuran Untuk Menumbuhkan Kemandirian
Belajar Siswa”. Dengan tujuan untuk mengembangkan E-Book IPA Terpadu
yang sesuai dengan kriteria penilaian BSNP serta mengetahui
keefektifannya. Penelitian yang dilakukan menggunakan medel Research &
Development (RD). Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan ditunjukkan dengan kriteria gain Kklasikal tinggi dan uji t
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan e-book IPA
Terpadu Tema Suhu dan Pengukuran yang dikembangkan dinyatakan layak
oleh pakar dengan memenuhi kriteria dari BSNP dan dapat menumbuhkan
kemandirian belajar serta meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Linggarini Andikaningrum
di SMA Kristen Satya Wacana Salatiga dengan judul skripsi: “Efektivitas E-
Book Berbasis Multimedia Menggunakan FlipBook Maker Sebagai Media
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran TIK”. Dengan tujuan untuk mengetahui apakah e-book berbasis
multimedia menggunakan flipbook maker efektif digunakan sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran TIK
kelas X1 SMA Kristen Satya Wacana Salatiga. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen quasi dengan desain pretest-posttest non equivalent
control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book berbasis
multimedia menggunakan flipbook maker efektif digunakan sebagai media

pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran TIK
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di SMA Kiristen Satya Wacana yang dapat dilihat dari meningkatnya tingkat
keaktifan siswa, rata-rata nilai, dan tingkat ketuntasan belajar siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Dari beberapa hasil penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan dengan
jenis penelitian yang digunakan berbeda. Dengan menggunakan jenis penelitian
Research and Development (R&D) dan Eksperimen.

Berkaitan dengan hasil deskripsi dari beberapa penelitian yang relevan,
penggunaan media pembelajaran berbasis e-book layak/valid dipergunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa karena media pembelajaran berbasis e-book
tidak hanya memberikan informasi dalam bentuk tes dan gambar, tetapi juga
terdapat video dan audio sebagai pelengkap dalam pembelajaran.

B. Kerangka Pikir

Dalam proses belajar mengajar, sebelum guru memulai suatu proses
pembelajaran diharuskan terlebih dahulu membuat dan menyiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar mampu melihat, mengamati, menganalisis,
dan memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan
terencana,serta guru harus memilih media yang sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan
materi atau informasi dalam proses pembelajaran. Media yang menarik dapat
memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran dengan lebih semangat, tapi

sebaliknya jika media yang digunakan oleh guru cenderung monoton maka siswa
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akan merasa bosan dalam proses belajar, dan tidak memperhatikan materi yang
disampaikan oleh guru.

Dalam hal ini, guru hanya melaksanakan pembelajaran yang konvensional
sehingga siswa kurang antusias dalam belajar, siswa jarang memperhatikan guru
saat menjelaskan materi ajar, dan kadang siswa merasa kesulitan dalam memahami
materi yang disampaikan. Oleh karena itu,penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis e-book dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Karena, di
dalam media pembelajaran interaktif berbasis e-book tidak hanya terdapat teks dan
gambar, tetapi juga terdapat video dan audio sebagai pelengkap dalam
penyampaian informasi/pesan kepada siswa.

Penggunaan media yang tepat akan membantu proses pembelajaran berjalan
efektif dan efisien. Guru akan mudah dalam menyampaikan informasi dan siswa
dapat menerima informasi dengan tepat. Untuk lebih jelas kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Pembelajaran IPA

!

Pembelajaran berbentuk
konvensional

\ 4

Siswa kurang
motivasi

\ 4

Penggunaan Media
E-Book

v
Motivasi Belajar
Siswa Meningkat

Bagan Kerangka Pikir. 2.1
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Berdasarkan kerangka pikir yang tertera di atas, maka dapat
dideskripsikan bahwa:

Ho : Tidak terdapat pengaruh terhadap penggunaan media pembelajaran
berbasis e-book terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA
kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

Ha: Terdapat pengaruh terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis e-
book terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VII

di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif —untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel X (media pembelajaran berbasis
e-book) terhadap variabel Y (motivasi belajar siswa).Metode kuantitatif biasanya
dipakai untuk menguji satu teori, untuk menyajikan suatu fakta atau
mendeskripsikan statistik, untuk menunjukkan hubungan antar variabel, dan ada
pula yang bersifat mengembangkan konsep. Dalam penelitian kuantitatif terbagi
menjadi penelitianeksperimen, deskriptif kolerasional, evaluasi, dan lain

sebagainya.

Pada penelitian ini menggunakan metodepre-experimental design
(Nondesigns). Dikatakan pre-experimental design, karena desain ini belum
merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Karena masih terdapat variabel luar
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Hal ini dapat

terjadi karena tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random.

Desain  penelitian yang digunakanyaituthe one group pretest-
postestdesign.One group pretest-posttest design merupakan desain yang terdapat

pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
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diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan.Dalamdesaininiterdapatterdapatsatukelompok yang didalamnya
ada pretest dan posttest, sehinggapengaruh treatment dapat dihitung dengan cara
membandingkan nilai posttest dan pretest. Bila nilai posttest lebih besar dari

pretest, maka perlakuan berpengaruh positif.

Adapun desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

O, X 0O,

Tabel 3.1. Desain Penelitian
keterangan :
X : Perlakuan/treatment yangdiberikan (variabel independen)

- : Tanpa perlakuan menggunakan media pembelajaran berbasis e-book
Os: Pretest

O, : Postest

B. Prosedur Penelitian
Berikut ini bagan mengenai prosedur penelitian menggunakan pendekatan

kuantitatif menurut Arikunto (2003).
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Bagan di atas adalah prosedur penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Prosedur penelitian di awali dengan menentukan atau memilih masalah,
setelah peneliti menentukan masalah selanjutnya peneliti melakukan studi pustaka
terhadap sumber-sumber yang dapat mendukung penelitian. Rumusan masalah
ditentukan setelah studi pustaka dilaksanakan. Merumuskan anggapan sama dengan
menuliskan hipotesis terhadap masalah yang sedang diteliti. Rumusan anggapan
selanjutnya akan menentukan pendekatan mana yang lebih tepat digunakan peneliti
dalam penelitian yang dilaksanakan.

Menentukan variabel dari setiap hal yang dalam unsur penelitian menjadi hal
yang penting, selanjutnya peneliti menentukan sumber data mengenai variabel
dalam unsur penelitian. Setelah variabel telah ditentukan, selanjutnya menentukan
dan menyususn instrumen untuk mengumpulkan data. Setelah data telah ada
selanjutnya peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Langkah selanjutnya
peneliti menarik kesimpulan dan melaporkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Pamela S (2003) yang dikutip oleh (Sugiyono: 2016), bahwa
populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah generalisasi.
Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan

unit yang diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
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obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek/subyek dan benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, tetapi juga meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu.Populasi yang digunakan adalah keseluruhan siswa kelas
VIl yang terdiri dari kelas VVIIA, VI1IB, dan VIIC.

Populasi penelitian ini adalah siswa di SMPN 5 Tinambung Kabupaten

Polewali Mandar kelas VII yang berjumlah 90 siswa dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel. 3.2. Keadaan Populasi
NO Kelas Jumlah Siswa

1 VII A 30 orang
2 VII B 30 orang
3 VIIC 31 orang

Jumlah Populasi 91 orang

(Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMPN 5 Tinambung Kab.
Polewali Mandar)
2. Sampel

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
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keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul mewakili.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Teknik probability sampling memiliki 5
pemilihan sampel, diantaranya yaitu simple random sampling, stratified random
sampling, chuster sampling, systematic sampling, dan ara sampling. Pemilihan
sampel yang digunakan yaitu simple random samplingyaitu teknik pengambilan
sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada populasi untuk dijadikan
sampel. Syarat untuk dapat melakukan teknik simple random samplingadalah;

a. Anggota populasi tidak memiliki strata sehingga relatif homogen.
b. Adanya kerangka sampel, yaitu merupakan daftar elemen-elemen populasi
yang dijadikan dasar untuk pengambilan sampel.

Dengan ini, sampel yang dipilih di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar adalah kelas VIIB (Kelas Eksperimen) untuk melihat seberapa besar
pengaruh penggunaan media cetak terhadap motivasi belajar siswa dan pengaruh

penggunaan media pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi belajar siswa.
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Tabel. 3.3. Keadaan Sampel

Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah Siswa
L P
1 VII B 13 17 30 orang
Jumlah 30 orang

(Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMPN 5 Tinambung Kab. Poliwali
Mandar)
D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menggambarkan secara operasional variabel penelitian, di bawah
Ini akan didefinisikan tentang operasional setiap variabel. Variabel-variabel
tersebut sebagai berikut:
1. Media Pembelajaran Berbasis E-Book (Variabel bebas)

Media pembelajaran berbasis e-book merupakan sumber belajar yang sudah
dikembangkan dari media cetak. Kelebihan e-book tidak hanya terdapat teks dan
gambar saja, tetapi didalamnya juga dilengkapi dengan video dan audio. Media
pembelajaran berbasis e-book sebagai bahan ajar yang siap kapan pun digunakan
untuk menyampaikan materi ajar.

E-book yang berbentuk softcopy atau filemenggunakan berbagai media dalam
membukanya seperti; komputer/laptor dan proyektor. Guru hanya perlu mengklik
tombol next untuk pindah kehalaman selanjutnya dan mengklik gambar atau video

ketika ingin menampilkannya.
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2. Motivasi Belajar Siswa (Variabel Terikat)

Dalam dunia pendidikan terutama dalam kegiatan belajar bahwa kelangsungan
dan keberhasilan proses belajar mengajar bukan hanya dipengaruhi oleh faktor
intelektual tetapi juga oleh faktor-faktor non-intelektual yang tidak kalah penting
dalam menentukan hasil belajar siswa. Salah satunya adalah kemampuan
seseorang siswa untuk memotivasi dirinya.

E. Instrument Penelitian

Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar
siswa kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar yaitu sebagai
berikut:

1. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk mengetahui seberapa
banyak siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.

2. Angket atau kuesioner adalah alat ukur yang berupa pertanyaan yang
dikembangkan berdasarkan indikator. Angket yang dibagikan berupa
pernyataan pretest (penggunaan media cetak dan motivasi siswa) dan postest
( penggunaan media e-book dan motivasi siswa) yang akan diisi oleh
responden.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapat data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Observasi yaitu cara mengumpulkan data dengan mengamati secara
langsung kondisi siswa atau aktivitas siswa yang terjadi selama proses
pembelajaran di kelas dan mengisi pernyataan yang dibuat sesuai banyaknya
siswa yang aktif dalam belajar.

2. Angket atau kuesioner yaitu proses pengumpulan data dengan cara
membagikan pernyataan kepada responden dengan mengisi beberapa
penilaian yang sudah disiapkan seperti Selalu=5, Sering=4, Kadang-
kadang=3, Jarang=2, dan Tidak Pernah=1, sesuai dengan pernyataan yang
sudah disiapkan.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif.

Teknik analisis data ini akan dianalisis secara deskriptifkuantitaifteknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan
software komputer program SPSS 23(StaticalProgram For Social Science) untuk
menghitung presentase dari setiap item pertanyaan. Maka digunakan rumus
presentase sebagai berikut:

p_ [X100%

n

Keterangan:
P = Persentase (%)
n = Jumlah skor jawaban Responden
f = Jumlah frekuensi
(Sumber: Sugiyono, 2016)
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2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk
menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel
dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. Jenis statistik
inferensial pada penelitian ini adalah Statistik Parametrik; yaitu teknik yang
didasarkan pada asumsi bahwa data yang diambil mempunyai distribusi normal

dan menggunakan data interval dan rasio.

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis E-Book terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Menurut

Sugiyono, rumus analisis linear sederhana sebagai berikut:
Y=a+bX

Dimana:

Y= Subjek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan

a= Harga Y bila X=0 (harga konstan)

b= Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X= Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.

Untukmengetahui perbedaan selisih rata-rata nilai pretest dan posttest maka
digunakan rumus uji-t. perbedaan selisih rata-rata tersebut untuk menentukan

signifikansi antara thitungdengan ttabeldengan taraf signifikansi 5%.
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Sugiyono menyatakan dalam statistika dan penelitian tersebut dua macam
hipotesis, yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis statistik
dirumuskan dengan symbol-simbol statistik, dan Hodan Haselalu dipasangkan.
Dengan cara dipasangkan maka dapat dibuat keputusan yang tegas, mana yang
diterima dan mana yang ditolak.

Kriteria pengujian, apabila thitung>ttabeldengan a = 0,05 maka Ha diterima dan
sebaliknya apabila thitung<ttabeimaka Ha ditolak. Perhitungan uji-t menggunakan

bantuan program SPSS 23.

(Sumber: Sugiyono, 2018)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Tinambung merupakan salah satu SMP

yang berada di Kabupaten Polewali Mandar beralamat di jalan poros karama Desa

Karama Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

Meurut data laporan dari SMP Negeri 5 Tinambung mempunyai identitas

sebagai berikut :

a.

b.

g.

Nama Sekolah
Nomor Statistik
Alamat Sekolah
Provinsi

Type Sekolah
Email

Nilai Akreditasi

: SMP Negeri 5 Tinambung
:201192004066

: Jalan poros karama Desa karama
: SULBAR

:B2

:smp5tinambung@agmail.com

:B

2. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah
penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan
modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil,
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi,

perhitungan prosentase.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 5
Tinambung kabupaten Polewali Mandar. Data yang disajikan dalam penelitian

diperoleh dari observasi, dan angket siswa kelas V11 B.

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMPN 5
Tinambung kabupaten Polewali Mandar pada saat pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan media pembelajaran berbasis diperoleh data sebagai berikut:

a. Hasil olah data observasi terhadap motivasi belajar siswa kelas VIldi SMPN 5
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar

Pada bagian deskripsi data ini, peneliti memaparkan hasil data tentang

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis e-book yang diterapkan pada

siswa kelas VII B di SMPN 5 Tinambung.



54

Berdasarkan data hasil observasi yang peneliti lakukan di SMPN 5

Tinambung pembelajaran  berlangsung

dengan

pembelajaran e-book diperoleh data sebagai berikut;

menggunakan  media

Tabel 4.1 Hasil Observasi Tentang Aktivitas Belajar Siswa Kelas VI
di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar (kelas

eksperimen)

Pertemuan _
No Aktivitas Siswa X Prosentase
1 2 3

1 |Siswa  dapat menyimak | 16 |18 |16 17 56%
penjelasan guru

2 | Siswa mencatat materi | 20 |20 |18 19,3 64,4%
pelajaran

3 | secara mandiri siswa |10 |15 |17 14 46,7%
menjawab pertanyaan

4 | keberanian siswa menjawab | 10 |14 |15 13 43,3%
materi di papan tulis

5 | Keberanian  siswa  untuk | 5 4054 9,3 31,1%
bertanya mengenai  materi
yang belum dipahami

6 | keinginan siswa bekerja sama |20 |20 |18 19,3 64,4%
dengan teman sebangku

7 | Siswa memperhatikan guru |16 |18 |16 B 56%
saat sedang  menjelaskan
materi pelajaran

8 | Dengan ditunjuk guru, siswa | 8 g LYE 10 33,3%
menjawab pertanyaan

9 | Dengan diperintah guru, siswa | 8 10 |12 10 33,3%
mengerjakan soal dipapan tulis

10 | Dengan ajakan guru, siswa | 8 10 (11 9,6 32,2%
bertanya mengenai materi ajar

11 | Mendengarkan dengan aktif |20 |20 |18 19,3 64,4%
(menunjukkan respon, misal
tersenyum atau tertawa saat
mendengar hal-hal lucu yang
disampaikan
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12 | Menyimpulkan materi | 5 6 8 6,3 21%
pelajaran dengan kata-katanya
sendiri
Jumlah 546,1%
Rata-rata 45,5%

Adapun predikat yang digunakan menurut Arikunto (2003:246) sebagai berikut;

No Penilaian Kategori
1 1-20% sangat kurang baik
2 20-40% kurang baik
3 40-60% cukup baik
4 60-80% baik
5 80-100% sangat baik

Tabel 4.2. kategori observasi

Dari hasil observasi di atas, diperoleh data bahwa aktivitas belajar siswa
kelas VIIB di SMPN 5 Tinambungtergolong dalam kategori cukup baik dengan
prosentase 45,5%. Karena selain siswa memperhatikan guru dalam proses
pembelajaran, terdapat juga siswa yang mengobrol saat belajar dan adapula siswa
yang keluar masuk kelas saat proses pembelajaran berlangsung.
b. Hasil data tentangpengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis e-book

terhadap motivasi belajar siswa menggunakan angket

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis e-

book terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten

Polewali Mandar akan dilakukan pengujian hipotesis dengan uji kuantitatif
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menggunakan rumus statistik dan program SPSS yang dianggap relevan untuk
analisis data yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh media
pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi belajar siswa kelas VII. Berikut
akan di uraikan hasil olah data dari beberapa pernyataan responden.
1) Hasil olah data angket (pre-test)

Berikut akan di uraikan hasil olah data dari setiap pernyataan responden

sebagai berikut:

Tabel 4.3 statistik hasil pernyataan (pretest) media cetak (X1)

pl p2 p3 p4 pS p6 p7 p8

N Valid 20 20 20 20 20 20 20 20

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.50 4.35 4.05 2.90 3.00 1.90 3.35( 2.30
Median 3.00 5.00 4.00 2.50 2.50 2.00 3.00 2.00
Mode 3 5 4 2 2 1 3 1
Std. Deviation 1.051 1.268 999 | 1.373| 1.376 .968| 1.089| 1.261
Minimum 2 1 1 1 1 1 1 1
Maximum 5 5 ) 5 5 4 5 5

Dari hasil table 4.3 di atas, menunjukkan hasil pernyataan angket (pre-test)
responden dengan menggunakan program SPSS 23 dalam menghitung hasil angket
tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi
belajar siswa kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

Berikut ini, hasil keseluruhan dari mean, median, std. deviation, minimum,

dan maximum dari hasil pernyataan angket (pre-test):



Tabel 4.4 Statistik skor hasil angket

retest (X1)

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Minimum

Maximum

20

25.35
25.50
23%
3.297
20

32

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

Dari tabel di atas, hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 23 pada data
sebelum perlakuan (pre-test) pada kelas eksperimen diperoleh jumlah sampel yang
valid yaitu 20 orang, dengan nilairata-rata keseluruhan angket sebanyak 25,35, nilai

tengah 25,50, modus 23, standar devisi sebanyak3,297, minimum 20, dan maximum

32.

2) Hasil olah data angket (post-test)

Berikut akan di uraikan hasil olah data dari setiap pernyataan responden

sebagai berikut:
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Tabel 4.5 statistik hasil pernyataan (posttest) data Media E-Book (X2)

p1l p2 p3 p4 pS p6 p7 p8

N Valid 18 18 18 18 18 18 18 18

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.44 4.50 4.00 2.72] 4.00| 4.33| 4.28 4.56
Median 5.00 5.00 4.00 3.00|] 4.00| 5.00] 5.00 5.00
Mode 5 5 5 3 5 5 5 5
Std. Deviation .705 .857| 1.188| 1.320] 1.188| 1.188| .958 .616
Range 2 3 4 4 4 4 3 2
Minimum 3 2 1 1 1 1 2 3
Maximum 5 5 5 5 5 5 5

Dari hasil table 4.5 di atas, menunjukkan hasil pernyataan angket (post-test)
responden dengan menggunakan program SPSS 23 dalam menghitung hasil angket
tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi
belajar siswa kelas VIl di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

Berikut ini, hasil keseluruhan dari mean, median, std. deviation, minimum,

dan maximum dari hasil pernyataan angket (post-test):

Tabel 4.6 Statistik skor hasil angket

Media Pembelajaran berbasis e-book(X2)

N Valid 18

Missing 0
Mean 32.78
Median 32.00
Mode 32
Std. Deviation 5.047
Range 18
Minimum 21
Maximum 39

Dari tabel di atas, hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 23 pada

data sebelum perlakuan (post-test) pada kelas eksperimen diperoleh jumlah sampel
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yang valid yaitu 18 orang, dengan nilai rata-rata keseluruhan angket sebanyak32,78,

nilai tengah 32,00, modus 32, standar devisi sebanyak5,047, minimum 21, dan

maximum 39.
Tabel 4.7 statistik hasil pernyataan (post-test) data motivasi (Y)
pl p2 p3 p4 pS p6 p7 p8

N Valid 18 18 18 18 18 18 18 18

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.50 4.56 4.39 411 3.50| 4.00| 4.83 4.72
Median 5.00 5.00 4.50 4.00| 3.00| 4.00| 5.00( 5.00
Mode 5 5 5 4 3 4 5 5
Std. Deviation .618 .705 .698 471 .707| 594 .383 .669
Range 2 2 2 2 2 2 1 2
Minimum 3 3 3 3 3 3 4
Maximum b 5 5

Dari hasil table 4.7 di atas, menunjukkan hasil pernyataan angket (post-test)
responden dengan menggunakan program SPSS 23 dalam menghitung hasil angket
tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis e-book terhadap
motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar.

Berikut ini, hasil keseluruhan dari mean, median, std. deviation, Range,

minimum, dan maximum dari hasil pernyataan angket (post-test):



Tabel 4.8 Statistik skor hasil

angket
Motivasi(Y )

N Valid 18

Missing 0
Mean 34.61
Median 35.00
Mode 36
Std. Deviation 2.477
Range 9
Minimum 29
Maximum 38
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Dari tabel di atas, hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 23 pada data

sebelum perlakuan (post-test) pada kelas eksperimen diperoleh jumlah sampel yang

valid yaitu 18 orang, dengan nilai rata-rata keseluruhan angket sebanyak34,61, nilai

tengah 35,00, modus 36, standar devisi sebanyak2,477, minimum 29, dan maximum

38.

3. Analisis Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui kenormalan data dari variabel

X (media pembelajaran berbasis e-book) dan variabel Y (motivasi belajar siswa)

yang telah diolah akan diuji normalitasnya menggunakan program SPSS dengan

rumus Kolmogorov-smirnov. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui

apakah data penelitian sudah memenuhi persyaratan penggunaan statistic yang akan

digunakan dalam pengujian. Untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah jika sig
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>0.05 maka dikatan normal dan jika sig< 0,05 dapat dikatakan tidak normal.Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 4.90ne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 18
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.84397941

Most Extreme Differences Absolute 128
Positive .100

Negative -.128

Test Statistic 128
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel di atas, uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-
smirnov.Untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah jika sig >0.05 maka
dikatakan normal dan jika sig< 0,05 dapat dikatakan tidak normal. Hasil dari uji
normalitas diketahui bahwa data variabel X dan variabel Y dengan nilai signifikan
0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Jadi data
penelitian sudah memenuhi persyaratan penggunaan statistik yang digunakan dalam
pengujian.

b. Analisis Regresi Linear Sederhana
Tujuan dari penggunaan analisis regresi linear sederhana adalah untuk

menguji hipotesis yang ada dalam penelitian ini adalahdiduga terdapat pengaruh
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yang signifikan antara media pembelajaran berbasis e-book dengan motivasi belajar
siswa kelas VII di SMPN 5 Tinambung kabupaten Polewali Mandar.

Kriteria pengujian adalah jika sig>0,05 maka Ho ditolak yang dinyatakan
bahwa tidak ada pengaruh media pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi
belajar siswa, tetapi apabila sig<0,05 maka Haiditerima yang menyatakan ada

pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa.

Uji hipotesis denganregresi linear sederhana dihitung denganmenggunakan

bantuan SPSS seri 23, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 uji hipotesis dengan regresi linear sederhana
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 24.209 SIT0: 7.807 .000
X2 317 .094 .647 3.392 .004
a. Dependent Variable: Y

Y= at+By
Y =24,209+0,317 X2

Berdasarkan output analisis regresi linear sederhana pada tabel di atas dapat dilihat

sebagai berikut;

1) Nilai konstanta = 24,209
Nilai konstanta menunjukkan variabel X dalam kondisi tetap atau konstan,

maka besarnya motivasi belajar siswa (Y) sebesar 24,209.
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2) Nilai B=0,317
Nilai B1 menunjukkan nilai 0,317 tanda koefisien regresi yang positif, hal
tersebut menunjukkan bahwa setiap penambahan 1% penggunaan media e-
bookmaka variabel motivasi belajar siswa akan mengalami peningkatan

sebesar 0,317 dengan asumsi variabel X dalam keadaan konstan.

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai sig<0,05 jadi
Haiditerima yang menyatakan ada pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi

belajar siswa dengan nilai 0,004<0,05.

c. Uji Koefisien Regresi secara simultan (Uji T)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun kriteria penilaian sebagai
berikut:

a. Jika nilai sig<0,05, atau thitung> ttabel maka terdapat pengaruh Variabel X

terhadap Variabel Y.
b. Jika nilai sig>0,05, atau thitung< ttabel maka tidak terdapat pengaruh

Variabel X terhadap Variabel Y.

trabel = t (o;n-k-1) = t (0,025 :16) = 2,120
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Tabel 4.11 hasil hipotesis dengan uji-t

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.209 3.101 7.807 .000
X 317 .094 .647 3.392 .004

a. Dependent Variable: Y

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis e-book
terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 5 Tinambung, dapat dilihat dari
tabel di atas, bahwa nilai signifikan untuk pengaruh variabel X terhadap variabel Y
yaitu sebesar 0,004<0,05 dan nilai thitung 3,392> ttabel 2,120, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis e-book terhadap
motivasi belajar siswa sebesar 1,272.
B. Pembahasan

Dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data melalui observasi dan
penyebaran angket tentang media berbasis e-book dan motivasi belajar siswa kelas
VIIB sebanyak 16 butir pernyataan pre-testtentang media cetak dan motivasi
siswadan 16 butir pernyataan post-test tentang media e-book dan motivasi siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis e-book terhadap
motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar terdapat pengaruh antara variabel X dan Variabel Y.

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa tergolongcukup

baik dengan 45,5% presentase. Siswa memperhatikan guru yang menjelaskan
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materi, menjawab pertanyaan di papan tulis, serta bekerja sama dengan teman
sebangku, serta adapula siswa yang suka keluar masuk kelas.

Berdasarkan hasil perhitungan angket diketahui motivasi belajar siswa kelas
VIIB di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, media cetak yang
digunakan oleh guru seperti buku, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean)yang
didapat adalah 25,35, mediannya yaitu 25,50, modus (mode) adalah 23 dan standar
deviasinya sebanyak 3,297.

Sedangkan media pembelajaran berbasis e-book yang interaktif didalamnya
terdapat (teks, gambar, video, audio) yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
siswa dalam memahami dan menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) adalah 32,78 menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki rata-rata motivasi tinggi, mediannya yaitu 32,00 merupakan
nilai yang berada di tengah data taraf motivasi tinggi, modus (mode) adalah 32 yang
merupakan motivasi siswa yang paling banyak pada kategori tinggi dan standar
deviasinya 5,047 merupakan cerminan dari rata-rata motivasi belajar dalam taraf
tinggi.

Jadi dapat dilihat perbedaan rata-rata, median, modus dan standar deviasi dari
penggunaan media cetak dan media pembelajaran berbasis e-book dalam proses
pembelajaran IPA dikelas.

Motivasi belajar siswa sudah sangat cukup baik karena hal ini dapat dilihat

dari keinginan siswa untuk selalu berhasil dengan bertanya dan menjawab
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pertanyaan yang diberikan guru sehingga proses pembelajaran berjalan dengan
baik.

Berdasarkan hasil uji hipotesis normalitas data menggunakan rumus
Kolmogorov-smirnov. Hasil dari uji normalitas diketahui signifikan karena 0,200 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis linear regresi sederhana di peroleh nilai Y= a+By yaitu
a=24,209, nilai konstanta menunjukkan variabel X dalam kondisi tetap atau
konstan, maka besarnya motivasi belajar siswa (Y) sebesar 24,209. Nilai Bl
menunjukkan nilai 0,317 tanda koefisien regresi yang positif, hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap penambahan 1% penggunaan media e-book maka
variabel motivasi belajar siswa akan mengalami peningkatan sebesar 0,317 dengan
asumsi variabel X dalam keadaan konstan.H1 diterima karena sig<0,05, jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis e-book
terhadap motivasi belajar siswa kelas VII B di SMPN 5 Tinambung Kabupaten

Polewali Mandar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian relevan yang dilakukanoleh
Abdul Ghofur (2015) di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya dalam penelitiannya
yang berjudul: “Pengembangan E-Book Berbasis Flash KVisoft FlipBook Pada
Materi Kinematika Gerak Lurus Sebagai Sarana Belajar Siswa SMA Kelas X di
SMP Muhammadiyah 9 Surabaya”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book

yang dikembangkan sangat layak menjadi salah satu sarana belajar siswa, dengan
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ditunjukkan prosentase kelayakan sebesar 84,31% dari validasi 3 dosen ahli. Pada
bagian kelayakan materi sebesar 84,09%, 91,07% pada bagian media, dan pada
bagian bahasa sebesar 77,78%. Media praktis digunakan karena siswa dapat
mengoperasikannya dengan sangat lancar dan tidak terdapat kendala yang berarti.
Sedangkan 88,89% respon positif siswa menyatakan e-book yang dikembangkan
layak menjadi sarana belajar mereka dan 87,50% siswa dapat menyelesaikan soal

evaluasi akhir dengan nilai di atas kriteria ketuntasan minimum yaitu 75 poin.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Linggarini Andikaningrum
(2014)dalam penelitiannya yang berjudul: “Efektivitas E-Book Berbasis Multimedia
Menggunakan FlipBook Maker Sebagai Media Pembelajaran dalam Meningkatkan
Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran TIK” Hasil penelitian menunjukkan
bahwa e-book berbasis multimedia menggunakan flipbook maker efektif digunakan
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa pada mata
pelajaran TIK di SMA Kristen Satya \Wacana yang dapat dilihat dari meningkatnya
tingkat keaktifan siswa, rata-rata nilai, dan tingkat ketuntasan belajar siswa kelas

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novi Ratna Dewi (2014) di
SMPN 1 Subah Batang dalam penelitiannya yang berjudul: “Pengembangan E-Book
IPA Terpadu Tema Suhu dan Pengukuran Untuk Menumbuhkan Kemandirian
Belajar Siswa”.Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan

ditunjukkan dengan kriteria gain klasikal tinggi dan uji t signifikan. Berdasarkan
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hasil penelitian dapat disimpulkan e-book IPA Terpadu Tema Suhu dan Pengukuran
yang dikembangkan dinyatakan layak oleh pakar dengan memenuhi Kriteria dari
BSNP dan dapat menumbuhkan kemandirian belajar serta meningkatkan hasil

belajar siswa.

Setelah peneliti melaksanakan penelitian di SMPN 5 Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar dengan hasil uji-t untuk pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis e-book terhadap motivasi belajar siswa kelas VII di SMPN 5 Tinambung,
bahwa nilai signifikan untuk pengaruh variabel X terhadap variabel Y yaitu sebesar
0,004<0,05 dan nilai thitung 3,392> ttabel 2,120, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi belajar
siswa sebesar 1,272.

Jadi dari penelitian yang terdahulu menggunakan media e-book diketahui
bahwa hasil belajar siswa meningkat, sedangkan pada penelitiaan ini penggunaan
media e-book juga dapat membuat siswa termotivasi dalam belajar, membangkitkan
gairah belajar dan siswa juga dapat mudah memahami mata pelajaran sehingga hasil

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Penelitian ini didukung dengan adanya teori belajar humanistik yaitu Proses
belajar dianggap berhasil jika siswa telah memahami lingkungan dan dirinya
sendiri. Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang
perilakunya bukan sudut pandang pengamatnya. Jadi proses belajar akan efektif

apabila siswa memiliki semangat dan motivasi dalam belajar sehingga hasil dan
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tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan itu, guru harus menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa motivasi merupakan daya penggerak di dalam diri siswa untuk dapat belajar,
yang dapat menjamin kelangsungan dari proses belajar mengajar dan memberikan

arah pada kegiatan belajar.

Jadi dapat dikatakan bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
VIl B di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, guru dapat
menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan materi sangat perlu karena
mempermudah dalam menyampaikan materi dan menimbulkan dampak yang positif

terhadap motivasi belajar siswa.

Berdasarkan temuan di atas, bahwa guru dapat mengembangkan media
pembelajaran berbasis e-book untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V11
di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, serta proses pembelajaran di

kelas berjalan dengan efektif dan tujuan pembelajaran bisa tercapai.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai
pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi belajar
siswa kelas VII di SMPN 5 Tinambung Kabupaten Polewali Mandar diketahui
bahwapenggunaan mediapembelajaranberbasise-book menggunakan hasil hipotesis
uji-t bahwa nilai signifikan untuk pengaruh variabel X terhadap variabel Y yaitu
sebesar 0,004<0,05 dan nilai thitung 3,392> ttabel 2,120, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis e-book terhadap motivasi
belajarsiswasebesar 1,272,

B. Saran

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:

1. Penggunaan media pembelajaran berbasis e-book diharapkan guru dapat
menggunakannyauntuk terus memacu semangat belajar siswa, sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat

tercapai.

70
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2. Diharapkan tersedianya sarana dan prasarana untuk mendukung proses
pembelajaran seperti proyektor, komputer/laptop, papan tulis. Agar media

pembelajaran berbasis e-book dapat diterapkan dengan baik.
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A TRY SN rwme
ANGAL D BTy

2 DN g 4
AL T ANy f TTTT

IMIIRNITEDAC DO TENTON T
1. IDENTITAS RESPONDEN

Kelas NW B
No. Absen Ty ok

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
L. Tsilah identitas responden yang teinh disediakan.

2. Bacalah ertanyaan dengan seksuma dan jawablah dengan sebenarnya
P Y g J

tan

“ipa pengarith hal-hal lain,

Berilah tanda checklist (\/) pzda salah satu ~pi}ihan_iawabz:n yang tersedia
sesuai dengan item jawaban scbagai berikut:

SI.: Selalu JR: larang

SR: Sering TP: Tidak Pernih

KD: Kadang



Lembar Angket (Ppo_, est)

m\ l Penilaian
| } e SL SR | KD | JR TP
| Media Cetak | | |
I | Penggunaan gambar dalam proses ] ’ ;'
| i W
pembelajaran I ! !
2 Pengpunaan  bukn  cetnk  dalam ! "' :f f
menunjang proses pembelajaran \/ ! ’
3 Penggunaan LKS dalam proses ! / !‘ [
pembelajaran | i
4 Penggunaan Modu! dalam proses | | /
pembelajaran
S Pengguiiaan modtﬂw " membuat \/
termotivasi dalam belajar
6 | Penggunaan power point dalam
proscs pembelajaran ’f il
,7\J Penggunaan bower point  dalam J
\ memudahkan  siswa  menerima / l
| Pelajacan
s Penggunaan gambar um

Motivasi belajar siswa
\Lx

I B S
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Pembelajaran herbagic

o

ml

l

2

Penilaian ’

E&-Rook

1PA menggunakan

{
nenyenangkan dalam

!

|

1 Saya senang ketika gurn pelajaran}
'

|

|

{

|

l

media  yang

pembelaiaran,

e S N 4

4

2 | Guru menggunakan

saat proses pembelajaran di kelas

media e- book

——.
—— e ——

-
{3 | Penggunaan media

l“! berbasis
|
|

‘ saya.
4 | Media pembelajaran

'S | Dengan adanya m

pelajaran

\ proses

menggunakan me

berhasis e-book

\ tidak menyenangkan dalam
!

| pembelajaran
s edia pembelajaran

berbasis e-book sayad sela

dalam mengikuti pe
L_ I
6 | Saya selalu mempe

p;mu 3 afn |

|
=
!

e-book dapdt

membangkitkan  motivasi beIaJar !

v
l

berbasis e-book

lu tertarik ;

|
joran A |

=
e iM

——
——————

+hatikan guru saat |

JPA  dengan

dia pembelujuran I

{

S8
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;(7 i Sava da

pat memahami mata pelaiaran |

IPA  dengan menggunakan media!

i

|
|

pembelajaran berbasis e-book

T

W

aya sangat termotivasi dalam proses

dengan

menggunakan media pembelajaran

barbasis e beok

—

|

x

‘ ! pembelajaran IPA
i

|

| Motivasi belajar siswa

{

9 Sava hadir tepat waktu saat proses

pembelajaran iFA.

“

b

| 10 | Saya sangat bergairah belajar ketika

kondisi kelas menyenangkan

|
i L ¥ (Eiﬁ;;;éfiaid berupdya untuk beriiasil
I

{

I

!
!
!
|

| dalam proses pembelajaran TPA |

12 | Guru memberikan pujian apabila

\ | siswa menjawab pertanyaan |

Sava selalu menjawab pertanyaan |

“ b
\ \ yang diberikan oleh guru

““'\ 14| Guru selalu remberikan bimbingan l
i
|

\

‘ kepada siswa

tidak mengikuti

Apabila siswa
pelajaran dengan baik maka

akan menegur

|
l
FO. e

guru ,._/

B

7 L
__-—T"“
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Hasil Penilaian Angket oleh Siswa (Pre-Test)
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Penilaian
No Pernyataan
SL|SR|KD|JR | TP

Media Cetak

1 Penggunaan gambar dalam proses pembelajaran | 5 3 9 3 0

2 Penggunaan buku cetak dalam menunjang proses | 14 | 3 1 0 2
pembelajaran

3 Penggunaan LKS dalam proses pembelajaran 7 9 3 0 1

4 Penggunaan Modul dalam proses pembelajaran | 3 5 2 7 3

5 Penggunaan modul membuat termotivasi dalam | 4 4 2 3 2
belajar

6 Penggunaan power point dalam proses | O 1 5 5 9
pembelajaran

7 Penggunaan power point dalam memudahkan | 1 3 4 5 7
siswa menerima pelajaran

8 Penggunaan gambar untuk menarik motivasi | 3 6 7 3 1
belajar siswa

Motivasi belajar siswa

9 Saya hadir tepat waktu saat proses pembelajaran | 10 | 7 1 0 0
IPA.

10 Saya sangat bergairah belajar ketika kondisi | 12 | 4 2 0 0
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kelas menyenangkan

11 Saya selalu berupaya untuk berhasil dalam |9 7 2
proses pembelajaran IPA

12 Guru  memberikan pujian apabila siswa | 3 14 |1
menjawab pertanyaan

13 Saya selalu menjawab pertanyaan yang diberikan | 2 4 12
oleh guru

14 Guru selalu ‘memberikan bimbingan kepada | 3 12 |3
siswa

15 | Apabila siswa tidak mengikuti pelajaran dengan | 15 | 3 0
baik maka guru akan menegur

16 Dengan nilai yang bagus saya termotivasi dalam | 15 | 1 2

proses pembelajaran IPA




Hasil Penilaian Angket oleh Siswa (Post-Test)
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Penilaian
N
Pernyataan S|S | K T

’ L{R|D P

Media Pembelajaran berbasis E-Book

1 | Saya senang ketika guru pelajaran IPA menggunakan | 10 (6 |2 |0 |0
media yang menyenangkan dalam pembelajaran.

2 | Guru menggunakan media e-book saat proses|12 (4 |1 |1 |0
pembelajaran di kelas

3 | Penggunaan media pembelajaran berbasis e-book dapat |8 |5 |3 |1 |1
membangkitkan motivasi belajar saya.

4 | Media  pembelajaran  berbasis = e-book tidak (2 [3 |5 |4 |4
menyenangkan dalam proses pembelajaran

5 | Dengan adanya media pembelajaran berbasis e-book |8 (5 (3 |1 |1
saya selalu tertarik dalam mengikuti pelajaran IPA

6 | Sayaselalumemperhatikan guru saat proses pelajaran |12 (3 (1 |1 |1
IPA denganmenggunakan media
pembelajaranberbasise-book

7 | Sayadapatmemahamimatapelajaran IPA|10|4 |3 |1 |0
denganmenggunakan media pembelajaranberbasise-
book
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8 | Sayasangattermotivasidalam proses pembelajaran IPA |11 |6 |1 0
denganmenggunakan media pembelajaranberbasise-
book

Motivasibelajarsiswa

9 | Sayahadirtepatwaktusaat proses pembelajaran IPA. 107 |1 0

10 | Sayasangatbergairahbelajarketikakondisikelasmenyena | 12 |4 |2 0
ngkan

11 | Sayaselaluberupayauntukberhasildalam proses |9 |7 |2 0
pembelajaran IPA

12 | Guru 3 |14 |1 0
memberikanpujianapabilasiswamenjawabpertanyaan

13 | Sayaselalumenjawabpertanyaan yang diberikanolen |2 |4 |12 0
guru

14 | Guru selalumemberikanbimbingankepadasiswa 3 |12 |3 0

15 | Apabilasiswatidakmengikutipelajarandenganbaikmaka |15 (3 |0 0
guru akanmenegur

16 | Dengannilai yang bagussayatermotivasidalam proses | 15 |1 |2 0

pembelajaran IPA
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Hasil Observasi Tentang Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIIdi SMPN 5 Tinambung

Kabupaten Polewali Mandar (kelas eksperimen)

Pertemuan _
No AktivitasSiswa X Prosentase
1 2 3

1 |Siswa  dapat menyimak | 16 |18 |16 17 56%
penjelasan guru

2 | Siswa mencatat materi |20 |20 |18 19,3 64,4%
pelajaran

3 | Secara mandiri siswa |10 |15 |17 14 46,7%
menjawab pertanyaan

4 | Keberanian siswa menjawab | 10 |14 |15 13 43,3%
materi di papan tulis

5 | Keberanian  siswa  untuk | 5 10 |13 9,3 31,1%
bertanya mengenai  materi
yang belum dipahami

6 | Keinginan siswa bekerja sama | 20 |20 |18 19,3 64,4%
dengan teman sebangku

7 | Siswa memperhatikan guru |16 |18 |16 17 56%
saat sedang  menjelaskan
materi pelajaran

8 | Dengan ditunjuk guru, siswa | 8 10 3-8 10 33,3%
menjawab pertanyaan

9 | Dengan diperintah guru, siswa | 8 10 |12 10 33,3%
mengerjakan soal di papan
tulis

10 | Denganajakan guru, | 8 10 |11 9,6 32,2%
siswabertanyamengenaimateri
ajar

11 | Mendengarkann dengan aktif | 20 |20 |18 19,3 64,4%
(menunjukkan respon, missal
tersenyum atau tertawa saat
mendengar hal-hal lucu yang
disampaikan)

12 | Menyimpulkan materi | 5 6 8 6,3 21%
pelajaran dengan kata-katanya
sendiri

Jumlah 546,1%
Rata-rata 45,5%
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Tabel 4.3 statistikhasilpernyataan (pretest) media cetak (X1)
pl p2 p3 pa pS pé p7 p8
N Valid 20 20 20 20 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.50 4.35 4.05 2.90 3.00 1.90 3.35 2.30
Median 3.00 5.00 4.00 2.50 2.50 2.00 3.00 2.00
Mode 3 5 4 2 2 1 3 1
Std. Deviation 1.051 1.268 999| 1.373| 1.376 968| 1.089| 1.261
Minimum 2 1 1 1 1 1 1 1
Maximum 5 5 5 5 5 4 5 5
Tabel 4.4 Statistikskorhasilangket
retest (X1)
N Valid 20
Missing 0
Mean 25.35
Median 25.50
Mode 23%
Std. Deviation 3.297
Minimum 20
Maximum 32
a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown
Tabel 4.5 statistikhasilpernyataan (posttest) data Media E-Book (X2)
pl p2 p3 p4 pS p6 p7 p8
N Valid 18 18 18 18 18 18 18 18
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.44 4.50 4.00 272 4.00| 4.33]| 4.28 4.56
Median 5.00 5.00 4.00 3.00] 4.00| 5.00] 5.00 5.00
Mode 5 5 5 3 5 5 5 5
Std. Deviation .705 .857| 1.188| 1.320| 1.188( 1.188| .958| .616
Range 2 3 4 4 4 4 3 2
Minimum 3 2 1 1 1 1 2 3
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5




Tabel 4.6 Statistikskorhasilangket

Media Pembelajaranberbasise-book(X2)

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Range

Minimum

Maximum

18

0
32.78
32.00
32
5.047
18

21

39

Tabel 4.7 statistikhasilpernyataan (post-test) data motivasi (Y)
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pl p2 p3 p4 pS p6 p7 p8

N Valid 18 18 18 18 18 18 18 18

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 4.50 4.56 4.39 411 3.50| 4.00| 4.83 4.72
Median 5.00 5.00 4.50 4.00( 3.00| 4.00| 5.00 5.00
Mode 5 5 5 4 3 4 5 5
Std. Deviation .618 .705 .698 471 707 | .594| .383 .669
Range 2 2 2 2 2 2 2
Minimum <
Maximum

Tabel 4.8

Statistikskorhasilangket

Motivasi(Y )

N Valid 18

Missing 0
Mean 34.61
Median 35.00
Mode 36
Std. Deviation 2.477
Range 9
Minimum 29
Maximum 38




Tabel 4.9 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 18
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.84397941

Most Extreme Differences Absolute 128
Positive .100

Negative -.128

Test Statistic 128
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Tabel 4.10 uji hipotesis dengan regresi linear sederhana

100

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.209 3.101 7.807 .000
X2 317 .094 .647 3.392 .004
a. Dependent Variable: Y
Tabel 4.11 hasilhipotesisdenganuji-t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.209 3.101 7.807 .000
X 317 .094 .647 3.392 .004

a. Dependent Variable: Y
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